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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the accounting informationsSystem income 

cycle and expenditure cycle at PT. Cipta Mortar Utama. This type of research is descriptive 

research, namely to determine the variable value of the income cycle and expenditure cycle. Data 

analysis and analysis techniques used are qualitative analysis methods. Data collection 

techniques in writing this thesis using the method of observation, interviews, and documentation. 

The sample used is 4 (four) employees from the related section of the income cycle and 

expenditure cycle. The results of the analysis show that the income cycle in the billing function 

has not yet started because the work is still manual and the computer is not provided and access 

to view bills that have not been paid by customers. Sales returns that are still not running 

according to procedures so that the returned goods become damaged and cannot be reproduced. 

Overcoming this problem in the billing function that is already using a computer and viewing an 

updated database. The sales return function must carry out activities according to procedures so 

as not to result in transportation costs for the disposal of the returned goods. The expenditure 

cycle still experiences loss of documents which results in work being hampered and payments 

that have not been made according to the agreement between the company and the supplier so 

that the company is blocked and cannot get the goods when needed. Overcoming the issue of the 

expenditure cycle when the document is lost, the log book must be done manually so that it can 

be seen where the status of the document is and the payment department must make payments 

according to the agreed due date. Purchase returns at the company are in accordance with 

procedures and there is no need for changes. 

Keywords : Accounting information systems, revenue cycle, expenditure cycle, credit sales, 

credit purchases. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas dan menganalisis sistem informasi 

akuntansi siklus pendapatan dan siklus pengeluaran Pada PT. Cipta Mortar Utama. metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk mengetahui nilai 

variabel dari siklus pendapatan dan siklus pengeluaran. Analisis data dan teknik analisis yang 

digunakan adalah metode analisis kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penulisan 

skripsi ini menggunakan metode pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sampel yang 

digunakan adalah 4 (empat) orang karyawan dari bagian terkait atas siklus pendapatan dan 

siklus pengeluaran. Hasil analisis menunjukan bahwa pada siklus pendapatan dalam fungsi 

penagihan belum berjalan karena pekerjaan masih manual dan tidak diberikannya komputer 

serta akses melihat tagihan yang belum terbayar oleh pelanggan. Retur penjualan yang masih 

belum berjalan sesuai prosedur sehingga barang retur menjadi rusak dan tidak dapat di 

produksi kembali. Mengatasi masalah tersebut pada fungsi tagihan yang sudah menggunakan 

komputer serta melihat database yang sudah ter update. Fungsi retur penjualan harus 
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menjalankan kegiatan sesuai prosedur agar tidak mengakibatkan beban biaya angkut atas 

pembuangan barang retur tersebut. Siklus pengeluaran masih mengalami hilangnya dokumen 

yang mengakibatkan pekerjaan menjadi terhambat serta pembayaran yang belum dilakukan 

sesuai kesepakatan antara perusahaan dengan supplier sehingga perusahaan diblokir dan 

tidak bisa mendapatkan barang saat dibutuhkan. Mengatasi masalah siklus pengeluaran pada 

hilangnya dokumen harus dilakukan manual log book agar bisa diketahui dimana status 

dokumen tersebut dan bagian pembayaran harus melakukan pembayaran sesuai dengan jatuh 

tempo yang disepakati. Retur pembelian pada perusahaan sudah sesuai prosedur dan tidak 

perlu adanya perubahan. 

Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, siklus pendapatan, siklus pengeluaran, 

penjualan kredit, pembelian kredit. 

 

PENDAHULUAN 

Adanya persaingan yang ketat dalam dunia manufaktur mengharuskan 

perusahaan memiliki sistem informasi untuk mendukung tujuan perusahaan. 

Menurut Fauzi (2017: 2), sistem beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungannya 

untuk mencapai sasaran (objectives) tertentu. Suatu sistem menunjukan tingkah 

lakunya melalui interaksi diantara komponen di dalam sistem dan diantara 

lingkungannya. Kualitas sistem informasi yang kuat dapat mengarahkan masa depan 

bisnis tersebut. Hal ini karena kualitas sistem informasi yang baik dapat membawa 

kesuksesan, sementara kualitas informasi yang buruk dapat menyebabkan kegagalan 

usaha. 

PT. Cipta Mortar Utama adalah perusahaan yang bergerak dalam pembuatan 

semen instan di Indonesia. Kompetitor dalam pembuatan semen instan sangat 

banyak dan mereka saling bersaing untuk selalu menjadi pilihan masyarakat. PT. 

Cipta Mortar utama selalu menghadirkan produk-produk dan teknologi yang 

mengurangi jejak karbon pada lingkungan, namun karena hal tersebut pula harga 

semen instan ini jauh lebih tinggi dari kompetitor lainnya dengan selisih harga antara 

20% (dua puluh persen) sampai dengan 25% (dua puluh lima persen). 

Pendapatan sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan, begitu 

juga dengan pengeluaran untuk memenuhi semua kebutuhan perusahaan. 

Pendapatan dan pengeluaran selalu berkaitan di dalam perusahaan. Kondisi 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan pendapatan yang sudah dikurangi 

oleh pengeluaran sehingga menghasilkan laba untuk perusahaan tersebut. Adanya 

kedua hal tersebut perusahaan dituntut untuk pengolahan data dan informasi yang 

seefisiensi mungkin. Perusahaan perlu membuat sistem yang baik untuk siklus 

pendapatan dan siklus pengeluaran jika ingin mendapatkan pendapatan dengan hasil 

yang maksimal. Sistem informasi akuntansi tersebut harus dirancang sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan spesifik perusahaan agar dapat menghemat waktu dan 

tenaga. 

 Menurut Romney dan Steinbart (2014:414), tujuan utama siklus pendapatan 

adalah untuk menyediakan produk yang tepat di tempat yang tepat pada saat yang 

tepat dengan harga yang sesuai sehingaa secara umum dalam siklus pendapatan 
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terdapat empat aktivitas dasar, mulai dari entri pesanan penjualan, pengiriman, 

penagihan, dan penerimaan kas kemudian disesuaikan dengan jenis dan karakter 

suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi siklus pengeluaran sangat penting 

dalam perusahaan karena dengan adanya sistem yang berjalan dalam perusahaan 

dapat mengawasi arus pengeluaran yang terjadi sehingga pengeluaran perusahaan 

lebih terkendali. Selain itu siklus pengeluaran juga bertujuan untuk meminimalkan 

biaya total, memperoleh dan memelihara persediaan, perlengkapan dan berbagai 

layanan yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. Menurut Florida (2015: 1), siklus 

pengeluaran melibatkan beberapa aktivitas yang berhubungan dengan pembelian 

bahan mentah, persediaan barang-barang dan jasa. Kegiatan ini termasuk 

mengindentifikasikan dan mendokumentasikan semua pengeluaran uang, 

menyiapkan order pembelian, menerima kiriman barang dan mencatat persediaan. 

PT. Cipta Mortar Utama sendiri sudah memakai sistem untuk 

mengembangkan data dan informasi yang dibutuhkan. Sistem informasi akuntansi 

tersebut akan membentuk siklus pelaporan keuangan guna menghasilkan laporan 

keuangan. Sistem yang digunakan oleh PT. Cipta Mortar Utama masih memiliki 

beberapa kelemahan yang menyebabkan prosedur atau flowchart yang digunakan 

tidak sesuai dengan yang seharusnya yang mengakibatkan banyak karyawan merasa 

sistem tersebut tidak efektif dan efisien dalam penggunaannya dari segi waktu. 

Pekerjaan banyak yang tidak terselesaikan dapat mengakibatkan laporan keuangan 

perusaahan tersebut belum bisa dijadikan pengambilan keputusan. 

Menurut Purnama (2016: 1), semua organisasi membutuhkan aliran 

informasi yang membantu perusahaan untuk mengambil bermacam keputusan yang 

dibutuhkan. Aliran informasi ini diatur dan diarahkan dalam suatu sistem informasi. 

Sistem informasi berperan dalam proses pengambilan keputusan operasional harian 

sampai perencanaan jangka panjang. Sebelum komputer ada, sistem informasi sudah 

menjadi kebutuhan organisasi, dan sistem informasi tidak selamanya berbasis 

komputer. Namun dengan berkembangnya fungsi komputer, sistem informasi saat ini 

umumnya di dukung penuh oleh komputer. Sistem informasi organisasi digunakan 

untuk mendukung aktivitas-aktivitas organisasi berkembang dari masa ke masa. 

Tingkat keterlibatan sistem informasi organisasi makin lama makin luas dan dalam. 

Carl Jackso, Mantan Presiden Information Sistem Security Association, bahwa 

perkiraan 65% masalah keamanan disebabkan oleh kesalahan manusia, 20% oleh 

bencana alam dan politik dan 15% karena penipuan. Banyak risiko yang akan 

mengganggu jalannya sistem informasi akuntansi. Adapun ancaman yang akan 

menimbulkan risiko seperti kehancuran karena bencana alam dan politik, kesalahan 

pada software dan tidak berfungsinya peralatan, dan tindakan di sengaja maupun 

tidak di sengaja. Ancaman yang umum dalam siklus pendapatan dan siklus 

pengeluaran adalah data induk yang tidak akurat atau tidak valid, pengungkapan 

yang tidak diotorisasi dan informasi sensitif, kehilangan data, dan kinerja buruk. 

Penyelewengan atau kecurangan menjadi ancaman besar untuk siklus 

pendapatan dan siklus pengeluaran di dalam suatu perusahaan. Hal tesebut dapat 
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diakomodir dengan terciptanya sistem pengendalian internal yang terdapat dalam 

sistem informasi akuntansi suatu perusahaan. Menurut Marina dkk (2017: 35), 

pengendalian internal merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan melakukan beberapa aktivitas yang berhubungan kait satu sama lain yang 

saling mempengaruhi. Pengendalian internal bukan hanya terdiri dari pedoman, 

kebijakan, formulir, organisasi yang terstruktur yang berisi orang-orang yang 

berkompeten, tetapi suatu rangkaian kegiatan yang mampu memberikan rasa aman 

dari kecurangan dan tindak kejahatan lainnya. Rasa aman itu juga dapat dirasakan 

oleh karyawan, manajer, pemilik perusahaan, pemasok, pelanggan, dan masyarakat 

pada umumnya. 

Menurut Hery (2014: 12), dengan adanya penerapan sistem pengendalian 

internal secara ketat, diharapkan seluruh kegiatan operasional perusahaan dapat 

berjalan dengan baik menuju tercapainya maksimalisasi profit. Bahkan tidak hanya 

dari segi operasional yang akan berjalan dengan tertib dan baik sesuai prosedur, akan 

tetapi dari segi finansial perusahaan juga dapat lebih termonitor dengan baik. Pada 

dasarnya, faktor efisiensi dan efektifitas perusahaan merupakan sasaran 

diterapkannya pengendalian internal karena jika pengendalian internal tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan, maka kemungkinan besar (hampir dapat 

dipastikan) akan timbul inefisiensi (pemborosan sumber daya), yang pada akhirnya 

akan membebani tingkat profitabilitas (keuntungan) perusahaan. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Sistem 

Menurut Anggraeni dan Irviani (2017: 1), sistem adalah kumpulan orang yang 

saling bekerja sama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan 

terstruktur untuk membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk 

mencapai tujuan. Menurut Sujarweni (2015:1) dalam bukunya Sistem Akuntansi 

mendefinisikan sistem dilihat dari elemen-elemennya adalah kumpulan elemen yang 

saling berkaitan dan bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan pengertian sistem dilihat dari masukan keluarannya adalah suatu 

rangkaian yang berfungsi menerima input (masukan), mengolah input, dan 

menghasilkan output (keluaran). Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam 

lingkungannya. 

 

Informasi 

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang di organisasi atau diolah 

dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima. Informasi dapat juga 

dikatakan sebuah pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran, pengalaman, atau 

instruktur (Anggraeni dan Irviani, 2017: 13-14). Menurut Novita dan Sari (2015), 

informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerima. 
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Menurut Tyoso (2016: 21), informasi adalah suatu pertambahan dalam ilmu 

pengetahuan yang menyumbangkan kepada konsep kerangka kerja yang umum dan 

fakta-fakta yang diketahui. Informasi bertumpu pada konteks dan pengetahuan 

umum si penerima untuk kepentingannya. Data adalah bahan mentah untuk 

memperoleh informasi. Sistem informasi menggunakan data yang disimpan dalam file 

(arsip) komputer dan database untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan. 

Pengolahan informasi ditunjukkan dengan sederhana sebagai network (hubungan 

dua atau lebih objek) dari suatu kumpulan kemampuan umum, yakni pengambilan 

data, berbagai formulir pengolahan data yang ditransfer (diolah) menjadi informasi, 

penyimpanan data dalam jangka panjang, dan perlengkapan akses informasi. 

 

Akuntansi 

Pengertian akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, 

dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis dari segi 

isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum (Bahri, 2016: 2) Menurut Sujarweni 

(2015: 3), akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu 

dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan menghasilkan 

informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak tertentu. 

Menurut Hery (2015: 6), akuntansi dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem 

informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi akuntansi atau 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan (stakeholders) terhadap hasil kinerja 

dan kondisi keuangan perusahaan. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Marina dkk (2017: 32), sistem informasi akuntansi adalah jaringan 

dari seluruh prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat yang 

digunakan untuk mengolah data keuangan menjadi suatu bentuk laporan yang akan 

digunakan oleh pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan usahanya dan 

selanjutnya digunakan sebagai alat pengambilan keputusan manajemen. Sistem 

informasi akuntansi juga dapat diartikan sebagai serangkaian komponen yang 

mengumpulkan data akuntansi, menyimpan untuk penggunaan di masa datang, dan 

melakukan pemrosesan untuk penggunaan akhir (Kurniawan 2020: 1). 

Menurut Maknunah (2015: 29), sistem informasi akuntansi dapat dikatakan 

sebagai suatu komponen yang mengumpulkan, mengolah, dan menghasilkan 

informasi yang berhubungan dengan akuntansi dan keuangan sehingga dapat 

membantu pihak-pihak terkait dalam pengambilan keputusan atau hasil yang telah 

didapatkan. Menurut Mahatmyo (2014: 9), sistem informasi akuntansi dapat 

diartikan sebagai sekelompok struktur dalam sebuah entitas yang mengolah sumber 

daya fisik dan sumber daya lain untuk mengubah data ekonomi menjadi informasi 

akuntansi, agar dapat memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi, perusahaan dapat memperbaiki kualitas dan 

mengurangi biaya untuk menghasilkan produk atau jasa, memperbaiki efesiensi, 
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memperbaiki pengambilan keputusan dengan tepat waktu, dan dapat mempermudah 

proses berbagi pengetahuan dan keahlian. Ada beberapa sistem informasi akuntansi 

yang sudah dikembangkan oleh berbagai perusahaan. Ada yang mengembangkan 

secara umum, ada yang mengembangkan secara kasus per kasus dalam suatu 

organisasi. Contoh sistem informasi yang dikembangkan secara umum adalah MYOB 

dan Zahir. 

 

Siklus Pendapatan (Revenue Cycle) 

Menurut Kurniawan (2020: 37), siklus pendapatan adalah siklus perusahaan 

yang mengubah berbagai produk barang jadi atau jasa menjadi kas dalam sebuah 

transaksi antara penjual dan pembeli. Siklus pendapatan memudahkan pertukaran 

produk atau jasa dengan pelanggan guna mendapatkan kas. Fungsi siklus pendapatan 

(untuk penjualan produk) adalah mendapatkan pesanan dari pelanggan sampai 

mengirim barang hingga menerima dan menyetorkan pembayaran. Siklus 

pendapatan adalah rangkaian aktivitas bisnis perusahaan yang berkaitan dengan 

pendistribusian barang atau jasa kepada pelanggan yang berlangsung secara terus-

menerus dan penagihan pembayaran dari hasil penjualan tersebut (Tresnawati dkk, 

2017) 

 

 Sistem Penjualan Kredit 

Menurut Sujarweni (2015: 89), sistem penjualan kredit adalah sistem 

penjualan dimana pembayarannya dilakukan setelah barang diterima pembeli. 

Jumlah dan jatuh tempo disepakati oleh kedua pihak. Proses yang membentuk sistem 

dalam sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut : 

1. Proses Order Penjualan Sampai pengiriman 

a. Penerimaan Order Penjualan 

 Proses pengiriman barang di mulai dari diterimanya order dari 

pelanggan dan mengentri order tersebut ke komputer. Order kemudian di 

catat kedalam order penjualan dan rincian order penjualan. Sistem 

komputer juga meng-update kuantitas persediaan yang dialokasikan ke 

order di dalam persediaan. Selanjutnya karyawan mencetak order 

penjualan sebanyak dua rangkap. Rangkap pertama di kirim ke bagain 

gudang dan berfungsi sebagai picking ticket dan rangkap kedua dikirim ke 

bagian pengiriman dan berfungsi sebagai packing slip. 

b. Pengambilan Barang 

Bagian gudang menggunakan picking ticket untuk mengambil barang. 

Sistem secara otomatis akan menunjukan lokasi barang di rak gudang yang 

harus diambil begitu karyawan mengentri order. Selanjutnya sistem akan 

menghasilakn label yang berisi kode barang, deskripsi, jumlah, dan lokasi. 

Label ini nantinya ditempelkan pada barang yang akan diambil. Setelah 

bagian gudang mengambil barang yang di order, barang tersebut 

diserahkan kebagian pengiriman. 
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c. Pengiriman Barang 

Setelah menerima barang dari bagian gudang, bagian pengiriman 

memverifikasi packing slip dan picking ticket. Selanjutnya bagian 

pengiriman membuat surat jalan. Bagian pengiriman lalu mengentri data 

pengiriman ke tabel pengiriman dan tabel rincian pengiriman. Komputer 

akan memperbaharui saldo persediaan dalam tabel persediaan. Kemudian 

bagian pengiriman menyerahkan packing slip ke bagian piutang dagang. 

Bill of lading di buat dua rangkap. Kedua rangkap tersebut dibawa oleh 

transporter. Setelah ditandatangani, rangkap pertama dikembalikan ke 

transporter dan rangkap kedua diberikan kepada pelanggan. 

2. Proses Penagihan Sampai Penyetoran Ke Bank 

Setiap hari bagian piutang datang membandingkan order penjualan 

(packing slip) dengan catatan pengiriman yang telah di entri bagian pengiriman. 

Setelah bagian piutang dagang menerima salinan bill of lading yang telah di 

tandatangani pelanggan, bagian piutang dagang mencocokannya dengan 

packing slip. Apabila cocok, maka faktur penjualan di rekam ketabel faktur 

penjualan dan tabel rincian jurnal faktur penjualan. Kemudian faktur penjualan 

di cetak dua rangkap dan daftar semua faktur penjualan baru juga di cetak. 

Faktur penjualan lalu di kirim ke pelanggan dan catatan faktur penjualan di 

posting seingga saldo piutang dalam tabel pelanggan akan ter-update. 

 

Sistem Retur Penjualan 

Menurut Sujarweni (2015: 97), pengertian sistem retur penjualan adalah 

sistem pengembalian barang yang dibeli oleh pelanggan karena barang yang dibeli 

pelanggan rusak atau cacat. Proses yang membentuk sistem dalam sistem retur 

penjualan adalah sebagai berikut : 

1. Proses Pengembalian barang 

Customer melakukan pengecekan barang. Jika ada barang dibeli cacat maka 

customer mencatat daftar barang yang akan dikembalikan. Customer 

mengembalikan barang tersebut dengan nota pembelian. 

2. Proses penjualan 

Bagian penjualan menerima nota pembelian dan barang yang rusak dan 

akan ditukar oleh customer. Bagian penjualan membuat laporan retur 

penjualan rangkap dua. Rangkap satu disimpan sebagai dokumentasi oleh 

bagian penjualan dan rangkap dua diberikan ke bagian gudang bersamaan 

dengan barang yang diretur. Setelah diperiksa oleh bagian gudang maka bagian 

gudang akan memberikan laporan retur penjualan. Bagian penjualan membuat 

nota retur penjualan rangkap dua. Rangkap pertama diberikan ke customer 

dengan barang pengganti dan rangkap dua akan disimpan. 

3. Proses Gudang 

Menerima laporan retur penjualan dari bagian penjualan. Bagian ini 

memeriksa dan menyediakan barang pengganti. Membuat laporan retur 
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penjualan dengan dua rangkap. Rangkap pertama diberikan kebagian 

penjualan bersama barang yang baru dan rangkap kedua akan disimpan 

sebagai dokumentasi. 

 

Siklus Pengeluaran 

Siklus pengeluaran (spending cycle atau expenditure cycle) adalah rangkaian 

kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan data terkait yang berhubungan dengan 

pembelian serta pembayaran barang dan jasa (Florida, (2015: 1). Siklus pengeluaran 

melancarkan pertukaran kas dengan pemasok untuk barang atau jasa yang 

dibutuhkan.Fungsi siklus ini (dalam hal barang) adalah mengetahui kebutuhan, 

menempatkan pesanan, menerima dan menyimpan barang, sampai memastikan 

pembayaran dan posting ke jurnal. 

 

Sistem Pembelian Kredit 

Sistem pembelian kredit merupakan sistem pembelian dimana pembelian 

barang dengan pembayaran tempo atau menunda pembayaran atau kredit serta 

pembayarannya dilakukan setelah barang diterima pembeli. Jumlah dan tempo 

pembayarannya disepakati oleh kedua pihak (Sujarweni, 2015: 105). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini di laksanakan di PT. Cipta Mortar Utama yang beralamat di 

Menara Sentraya Lantai 21 Jakarta Selatan, Indonesia selama 6 bulan dimulai pada 

bulan Maret 2020 sampai dengan Agustus 2020 jenis Penelitian ini deskriptif adalah 

suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak 

mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 

menggambarkan suatu kondisi apa adanya. (Fitrah dan Luthfiyah, 2017: 36) 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Dapat dikatakan 

pula penelitian ini adalah serangkaian proses ilmiah yang mencoba menggambarkan 

suatu fenomena atau suatu objek pada masa sekarang dari pengumpulan data yang 

diperoleh dari lisan, dari orang-orang atau pelaku yang diamati maupun kata-kata 

tertulis, sehingga hasil dari penelitian ini hanya mengekspresikan suatu objek yang 

diteliti bukan untuk digeneralisasikan atau menguji hipotesis tertentu, dimana 

penelitian ini dilakukan dengan menganalisa dan mendeskripsikan sistem informasi 

akuntansi siklus pendapatan dan siklus pengeluaran yang ada pada PT. Cipta Mortar 

Utama. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah PT. Cipta Mortar Utama yang 

merupakan perusahaan internasional yang bergerak di bidang manufaktur industry 

dengan sampel Adapun sampel khusus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 

(empat) karyawan di bagian siklus pendapatan dan siklus pengeluaran yaitu: 

1, FSSC Manager, 2, AP & Trasury Manager, 3, AP Supervisor, 4, R Supervisor 
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Sesuai dengan metode penelitian, teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu menyajikan bagan arus atau flowchart dan uraian 

penjelasan mengenai siklus pendapatan dan siklus pengeluaran pada PT. Cipta 

Mortar Utama. Teknik analisis yang dilakukan oleh penulis adalah mendeskripsikan 

data studi kasus dengan cara menentukan, mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan 

menginterpretasikan siklus sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh PT. Cipta 

Mortar Utama atas kedua siklus yang penulis teliti, yaitu siklus pendapatan dan siklus 

pengeluaran kemudian dianalisis dan dievaluasi dengan teori sistem informasi 

akuntansi yang ada di berbagai literatur dan selanjutnya akan memberikan 

kesimpulan serta saran. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sistem Informasi Akuntansi Pada PT. Cipta Mortar Utama 

1. Siklus Pendapatan 

a. Penjualan Kredit 

Dibawah ini adalah flowchart dari order penjualan pada PT. Cipta Mortar Utama: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Proses Order Penjualan 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

Prosedur yang membentuk dalam sistem order penjualan kredit adalah 

sebagai berikut: 

1) Bagian penjualan membuat order penjualan lalu mengirimkan order 

penjualan tersebut ke gudang agar gudang melakukan pengecekan 

ketersediaan stok. 
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2) Bagian gudang membuat surat jalan dan memberikan kepada invoicing. 

Bagian invoicing akan mengkonfirmasikan dan membuat invoice dan faktur 

pajak dua rangkap. Rangkap pertama sebagai dokumentasi untuk bagian 

invoicing dan rangkap kedua akan dikirimkan ke customer. 

3) Customer akan menerima barang beserta dokumen invoice serta tanda terima 

dua rangkap. Rangkap pe rtama untuk customer dan rangkap kedua sebagai 

dokumentasi untuk bagian penagihan. 

4) Bagian penagihan akan menagihkan faktur yang belum dibayar sesuai dengan 

tanda terima. 

Dibawah ini adalah flowchart dari penerimaan kas penjualan kredit pada PT. Cipta 

Mortar Utama: 

 
Gambar 4.3. Proses Penerimaan Kas Penjualan Kredit 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

Prosedur yang membentuk dalam sistem penerimaan kas penjualan 

kredit pada PT. Cipta Mortar Utama adalah sebagai berikut: 

a. Penerimaan dokumen dari customer berupa bukti transfer bank. 

b. Bagian AR accounting akan memilih faktur yang sudah dibayarkan oleh 

customer lalu clearing faktur tersebut agar piutang pelanggan menjadi 

hilang. 

c. Memperbaharui data piutang pelanggan tersebut lalu cek dengan AR Aging 

apakah faktur yang telah di clearing sudah hilang. 

 

b. Retur Penjualan 
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Dibawah ini adalah flowchat dari retur penjualan yang diaplikasikan pada 

PT. Cipta Mortar Utama: 

 
Gamba 4.4. Proses Retur Penjualan 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

Prosedur yang membentuk dalam sistem retur penjualan pada PT. Cipta 

Mortar Utama adalah sebagai berikut: 

1) Pelanggan melakukan pengecekan barang. Jika barang rusak maka 

pelanggan akan mengembalikan barang tersebut bersamaan dengan 

tanda terima dan faktur. Jika barang yang dipesan sesuai, maka 

pelanggan akan menandatangai tanda terima dan menerima barang 

tersebut. 

2) Surat jalan akan diterima ke bagian penjualan dan bagian penjualan akan 

konfirmasi data tersebut ke bagian gudang untuk melakukan pengecekan 

barang tersebut apakah tersedia digudang atau tidak. 

3) Bagian gudang menginspeksi dan konfirmasi barang tersebut sudah 

tersedia dan jika sudah sesuai, bagian gudang akan merilis batch order. 

4) AR accounting memeriksa batch order dari bagian gudang dan konfirmasi 

untuk membuat retur penjualan beserta dokumen pendukung lainnya. 

Retur penjualan dibuat dua rangkap. Rangkap pertama sebagai arsip 

bagian AR accounting dan rangkap kedua dikirim ke pelanggan. 
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5) Bagian AR accounting akan mengirimkan barang, tanda terima dan 

faktur. Tanda terima dibuat dua rangkap. Rangkap pertama sebagai arsip 

bagian penagihan untuk melakukan penagihan dan rangkap kedua 

diberikan ke pelanggan. Faktur juga dibuat dalam dua rangkap. Rangkap 

pertama sebagai dokumen untuk pelanggan dan rangkap kedua sebagai 

arsip bagian AR accounting. 

 

2. Siklus Pengeluaran 

a. Pembelian Kredit 

Sistem pembelian kredit merupakan sistem pembelian dimana pembelian 

barang dengan pembayaran tempo atau menunda pembayaran atau kredit 

serta pembayarannya dilakukan setelah barang diterima pembeli. Jumlah dan 

tempo pembayarannya disepakati oleh kedua pihak. 

Dibawah ini adalah flowchart pembelian kredit yang sudah dilakukan pada 

perusahaan PT. Cipta Mortar Utama: 

 
Gambar 4.5. Proses Pembelian Kredit 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

Prosedur yang membentuk dalam sistem pembelian kredit pada PT. Cipta 

Mortar Utama adalah sebagai berikut: 

1) User atau gudang menyiapkan list permintaan barang kemudian 

membuat form permintaan barang (PR) yang telah disetujui oleh manajer 

departemen tersebut. 
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2) PR dikirimkan kebagian pembelian agar bagian pembelian membuat 

order ke supplier dan menerbitkan Purchase Order (PO). 

3) Kemudian supplier mengirimkan barang dan surat jalan. Surat jalan akan 

ditandatangani bagian gudang atau user menginput penerimaan barang 

di sistem dan bagian gudang atau user menerbitkan good receipt (GR). GR 

tersebut diberikan ke supplier untuk supplier mengirimkan faktur ke 

bagian accounting. 

4) Bagian accounting menerima dan melakukan pengecekan kelengkapan 

dokumen faktur yang dikirimkan oleh supplier. Kemudian input faktur 

yang sudah lengkap ke dalam sistem. 

5) Bagian pembayaran akan membayar faktur yang sudah di review dan di 

setujui oleh bagian pembelian dan bagian keuangan. 

6) Bagian pembayaran menyiapkan faktur yang sudah di bayar sebagai 

filling dokumen. 

b. Retur Pembelian 

Dibawah ini adalah flowchart dari sistem retur pembelian pada PT. Cipta 

Mortar Utama: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Proses Retur Pembelian 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020)
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Prosedur yang membentuk dalam sistem retur pembelian pada PT. Cipta 

Mortar Utama adalah 

a. Bagian gudang atau user melakukan pengecekan barang yang dikirim oleh 

supplier. Jika barang sudah bagus maka barang bisa digunakan tetapi jika 

barang rusak, bagian gudang atau user bisa mengembalikan ke supplier. 

b. Barang akan dikembalikan bersamaan dengan surat jalan. Supplier akan 

melakukan pengecekan ketersediaan barang di gudang mereka. Jika 

barang sudah tersedia, maka supplier akan mengirimkan barang dan surat 

jalan ke gudang atau user. 

c. User melakukan pengecekan kembali atas barang dan menerima barang 

serta menandatangani surat jalan tersebut. 

 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada PT. Cipta Mortar Utama 

1. Siklus Pendapatan  

a. Penjualan Kredit 

Dokumen yang digunakan pada proses penjualan kredit adalah 

diberikannya Purchase Order (PO) oleh pelanggan sebagai dokumen 

pendukung untuk proses pengiriman barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Purchase Order (PO) Customer 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

Setelah barang sudah selesai disiapkan, maka bagian gudang menyiapkan 

surat jalan untuk mengetahui barang telah diterima oleh pelanggan. Surat jalan 

dibuat dua rangkap. Rangkap pertama dikirimkan bersamaan dengan barang, 
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faktur dan faktur pajak kepada pelanggan dan rangkap kedua sebagai 

dokumentasi divisi penagihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Surat Jalan 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

Bagian penagihan akan mendokumentasikan semua bukti tanda terima 

faktur sesuai dengan nama pelanggan dan akan melakukan penagihan jika 

faktur sudah melewati jatuh tempo. Bagian penagihan melakukan tugasnya 

dengan cara manual tanpa menggunakan komputer atau database piutang 

pelanggan yaitu dengan melihat semua tagihan yang telah didokumentasikan 

dan melakukan penagihan dengan menelepon pelanggan atau mendatangi 

kantor pelanggan. Dibawah ini adalah contoh bukti tanda terima dan ordner 

untuk menyimpan bukti tanda terima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Bukti Tanda Terima Tagihan 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 
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Gambar 4.10. Ordner Penyimpanan Bukti Tanda Terima 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

b. Retur Penjualan 

Dokumen yang digunakan prosedur retur penjualan pada PT. Cipta 

Mortar Utama adalah diterimanya barang retur yang dikembalikan oleh 

pelanggan. Berdasarkan wawancara oleh AR staf di PT. Cipta Mortar Utama, 

barang yang di retur akan di produksi kembali menjadi semen sehingga tidak 

ada limbah yang terbuang dan mencemarkan lingkungan dan biaya angkut 

limbah. Dibawah ini adalah tempat penyimpanan barang retur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Tempat Penyimpanan Semen 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 
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Barang yang diretur dikembalikan bersamaan dengan bukti tanda terima 

penyerahan retur yang telah ditandatangani oleh pelanggan. Dibawah ini 

adalah contoh tanda terima barang retur oleh pelanggan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Bukti Penerimaan Barang Retur 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

2. Siklus Pengeluaran 

a. Pembelian Kredit 

Pembelian kredit pada PT. Cipta Mortar Utama dimulai dari user 

membuat daftar pesanan yang telah disetujui oleh manajer terkait yang berisi 

nama supplier, keterangan pesanan, dan berapa banyak jumlah pesanannya. 

Dibawah ini adalah contoh formulir order pesanan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Purchase Requisition (PR) 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 
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Bagian pembelian akan menghubungi supplier untuk menyediakan 

barang berdasarkan Purchase Order (PO) yang telah dibuat berdasarkan PR. 

Barang akan dikirim bersamaan surat jalan kepada user, user akan melakukan 

pengecekan barang tersebut apakah barang sudah sesuai dengan pesanan 

atau belum, jika sudah sesuai maka user menerima barang, menandatangani 

surat jalan dan memasukannya ke dalam sistem. User juga akan mencetak 

tanda terima penerimaan barang atau Good Receipt (GR) sebagai lampiran 

pada saat supplier mengirimkan faktur kepada PT. Cipta Mortar Utama. 

Dibawah ini adalah contoh PO dan GR yang diterbitkan oleh PT. Cipta Mortar 

Utama: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14. Purchase Order (PO) 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Good Receipt (GR) 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

Supplier akan mengirimkan tagihan yang sudah dilengkapi oleh faktur, 

faktur pajak, surat jalan atau berita acara serah terima pekerjaan, PO dan GR. 
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Tagihan akan diterima oleh bagian AP Booking. Tagihan yang belum lengkap 

akan diberikan ke user yang bersangkutan untuk dilengkapi dokumennya. 

Dibawah ini adalah contoh log book tanda terima tagihan yang bermasalah 

dan tidak bisa di input ke dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. AP Booking Log Book 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

User juga membuat tanda terima tagihan yang belum lengkap sebagai 

bukti bahwa tagihan dikirim oleh bagian AP Booking. Tanda terima ini 

berfungsi sebagai tanda bahwa dokumen sudah dilengkapi dan sudah 

dikembalikan kebagian AP Booking sehingga tagihan bisa diproses kembali. 

Dibawah ini adalah contoh tanda terima yang dibuat oleh user yang 

bersangkutan 

Gambar 4.17. Tanda Terima User 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

No Inv Vendor Name Amount Final Submit PIC Remarks 

INV0101011 PT. ABC 1,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV02020202 PT. XYZ 2,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV03030303 PT. JHG 3,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

IN04040404 PT. LMH 40,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV05050505 PT. KHS 5,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV060606 PT. LKM 5,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV070707 PT. HMN 5,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV07078888 PT. HMN 1,300,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV070119191 PT. HMN 140,000,000 03/07/2020 Rendha Done 

10101INC PT. LHM 1,350,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV07678 PT. USK 1,900,000 03/07/2020 Rendha Done 

INV3030211 PT. HMN 20,020,000 03/07/2020 Rendha Done 
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Tagihan yang sudah di input akan dimasukkan ke dalam plastik dan 

diurutkan berdasarkan tanggal pengerjaan input setiap harinya dan semua 

dokumen akan dimasukkan kedalam lemari. Dibawah ini adalah 

penyimpanan dokumen yang sudah di input pada PT. Cipta Mortar Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. Penyimpanan Tagihan AP Booking 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

Bagian Treasury akan mengirimkan AP Aging kepada direktur pembelian 

untuk memilih faktur yang harus dibayar. Direktur pembelian akan memilih 

faktur mana saja yang akan dibayar sesuai dengan kebutuhan dan jatuh 

tempo, kemudian menginformasikan kembali ke bagian Treasury agar segera 

dilakukan pembayaran. Bagian Treasury akan melakukan pembayaran dan 

menyiapkan faktur yang sudah dibayar sebagai dokumentasi kepada manajer 

untuk approval di sistem bank agar pembayaran diproses oleh bank. Dibawah 

ini adalah AP Aging PT. Cipta Mortar Utama: 
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Gambar 4.19. AP Aging 

Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2020) 

 

b. Retur Pembelian 

Retur pembelian pada PT. Cipta Mortar Utama dilakukan jika barang yang 

dipesan tidak sesuai atau barang yang diterima sudah rusak dan tidak bisa 

digunakan, user akan langsung mengembalikan barang tersebut kepada kurir 

supplier dan tidak menandatangani surat jalan sehingga supplier belum 

menerbitkan tagihan yang mengharuskan membuat retur pembelian. 

Semuanya sudah dilakukan pada saat diawal sehingga sangat sedikit bahkan 

jarang terjadi retur pembelian pada PT. Cipta Mortar Utama. 

 

Pembahasan 

Siklus Pendapatan  

a. Penjualan Kredit 

Sistem piutang dagang pada perusahaan sudah sesuai prosedur yang 

diterapkan, tetapi permasalahan pada fungsi penagihan yaitu fungsi 

penagihan seakan-akan tidak ada karena kurangnya akses pada fungsi 

penagihan. Fungsi penagihan pada perusahaan dilakukan secara manual. 

Fungsi penagihan melakukan penagihan berdasarkan tanda terima 

pengiriman faktur dan menelepon customer untuk menanyakan jadwal faktur 

akan dibayar atau mendatangi kantor customer tersebut. Hal ini sangat 

memakan waktu karena fungsi penagihan tidak bisa melihat rekening piutang 

pelanggan. Fungsi penagihan tidak tahu faktur yang sudah dibayar atau belum 

sehingga customer harus konfirmasi ulang pembayaran mereka ke 

perusahaan. Bagian penagihan mendokumentasikan sesuai dengan nama 

pelanggan dan tidak diklasifikasikan mana yang belum dibayar dan yang 

sudah dibayar sehingga pekerjaan yang bisa memakan waktu satu sampai tiga 
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hari bisa diselesaikan dalam waktu satu minggu karena bagian penagihan 

piutang harus mencari bukti tanda terima yang belum diklasifikasikan 

tersebut. Bagian piutang dagang yang harus melakukan pencatatan dan 

menghitung jumlah tagihan dan penyesuaian faktur lainnya karena bagian 

penagihan tidak diberikan akses komputer sehingga bagian piutang dagang 

menjadi berat karena melakukan tugas bagian penagihan. 

Mengatasi hal tersebut maka sebaiknya fungsi penagihan diberikan akses 

komputer dan data rekening pelanggan agar bagian penagihan tidak hanya 

melakukan tugas penagihan saja tetapi dapat melakukan tugas sesuai dengan 

fungsinya yaitu melakukan penagihan, mencatat dan menghitung jumlah 

tagihan berdasarkan faktur, memo atau penyesuaian faktur lainnya. Adanya 

hal tersebut agar pekerjaan dapat selesai lebih cepat dan informasi rekening 

pelanggan dapat akurat sesuai dengan laporan rekening pelanggan yang 

dibuat oleh bagian pelanggan, sehingga informasi keuangan yang berkaitan 

dengan sistem aplikasi piutang dagang dapat dijamin kehandalannya dan 

dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan dalam pengambilan 

keputusan dan tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan 

keuangan. 

Sementara waktu, jika fungsi tagihan belum mendapatkan komputer dan 

akses atas piutang pelanggan bisa dilakukan dengan mengarsipkan bukti 

tanda terima ke dalam ordner. Penyimpanan bukti tanda terima masih 

dijadikan satu dan tidak berdasarkan sesuai nama pelanggan. Penyimpanan 

dokumen bukti tanda terima sebaiknya diklasifikasikan berdasarkan nama 

pelanggan. Bukti tanda terima atas nama pelanggan lalu dipisahkan antara 

yang sudah lunas dan belum dibayar agar memudahkan pengecekan saat 

proses penagihan sehingga proses penagihan tidak memakan waktu yang 

terlalu panjang. 

b. Retur Penjualan 

Berdasarkan wawancara oleh AR staf di PT. Cipta Mortar Utama, 

flowchart retur penjualan sudah sesuai dengan prosedur pada PT. Cipta 

Mortar Utama, barang yang di retur akan diproduksi kembali menjadi semen 

sehingga tidak ada limbah yang terbuang dan mencemarkan lingkungan. 

Keadaan yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku 

di PT. Cipta Mortar Utama. Permasalahan yang terjadi adalah barang yang 

diretur ditumpuk dan dibiarkan sampai barang retur terkumpul menjadi 

banyak sehingga barang retur tersebut tidak bisa diproduksi kembali. Barang 

retur yang rusak karena terlalu lama ditumpuk dan dibiarkan akan dibuang 

oleh pihak ketiga dan karena hal ini beban bagian produksi bertambah untuk 

biaya angkut barang retur tersebut. Jawaban atas masalah di atas adalah 

bagian gudang harus mengikuti prosedur yang berlaku di PT. Cipta Mortar 

Utama karena keadaan ini seharusnya tidak terjadi. Bagian gudang harus 

melakukan pengecekan stok barang yang ada di gudang. Bagian gudang bisa 
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membuat manual data dan tanda terima untuk memastikan berapa banyak 

barang retur yang diterima dari pelanggan dan berapa banyak barang yang 

sudah di produksi kembali. Manajer bagian gudang juga harus melakukan 

pengecekan barang retur yang dikembalikan oleh pelanggan setiap akhir 

bulan sehingga barang retur bisa di produksi kembali. 

 

Siklus Pengeluaran 

a.  Penjualan Kredit 

 Berdasarkan hasil wawancara oleh bagian AP supervisor, proses penerimaan 

tagihan sudah sesuai tetapi permasalahan yang terjadi adalah seringkali supplier 

tidak mengirimkan tagihan yang sudah lengkap karena user tidak menerbitkan 

good receipt sehingga faktur dikembalikan ke user. Terkadang supplier 

mengirimkan faktur ke user tetapi user lupa untuk melengkapi dokumen tersebut 

dan tidak mengembalikan ke bagian penerimaan tagihan. Pada saat supplier 

menagih faktur mereka, bagian penerimaan tagihan akan menginformasikan ke 

supplier bahwa faktur tersebut belum pernah diterima sehingga bagian 

pembayaran tidak bisa melakukan pembayaran karena faktur belum diinput 

dalam sistem. Hal tersebut membuat penerimaan tagihan tidak bisamelakukan 

pekerjaan yang lain karena harus mencari faktur tersebut dan pekerjaan yang lain 

terbengkalai sehingga pencatatan faktur tiap harinya sedikit. Pencatatan tagihan 

yang dilaporkan menjadi salah karena tagihan tidak dilaporkan dengan 

sebenarnya. 

 Memecahkan masalah diatas bisa dilakukan dengan log book yang dibuat 

oleh user ditambahkan keterangan terpisah jika ada dokumen yang belum lengkap 

dan dikembalikan oleh bagian AP booking. User juga harus mengingatkan agar 

bagian AP Booking harus melakukan pengecekan semua dokumen yang diberikan 

dan tidak diperbolehkan hanya tanda tangan saja. Log book yang digunakan oleh 

AP Booking sebaiknya menambahkan kapan tagihan diterima kembali oleh 

supplier atau user dan juga setiap minggu harus memberikan update kepada user 

sehingga user bisa rekonsiliasi dokumen yang di terima, dengan demikian 

kemungkinan sangat kecil dokumen bisa hilang karena database yang dimiliki oleh 

bagian AP Booking lebih handal, terpercaya dan dapat digunakan sesuai flow 

penerimaan tagihan yang berjalan. 

 Proses pembayaran sudah sesuai pada PT. Cipta Mortar Utama, tetapi 

permasalahan yang dihadapi adalah tidak dilakukannya pembayaran untuk faktur 

yang sudah jatuh tempo. Banyak supplier yang mengeluh karena faktur yang belum 

dibayar sehingga pengambilan barang di blokir oleh supplier. Hal ini sangat perlu 

diperhatikan oleh perusahaan karena jika PT. Cipta Mortar Utama diblokir oleh 

supplier dan bahan baku tersebut sangat dibutuhkan untuk keperluan produksi, 

maka produksi tidak bisa berjalan dan proses penjualan menjadi terhambat. Pada 

saat melakukan pembayaran, bagian pembayaran tagihan tidak bisa 

mempersiapkan faktur yang akan dibayar sehingga manajer tidak bisa melihat 
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apakah pembayaran yang dilakukan sudah benar atau belum. Banyak faktur yang 

belum teridentifikasi tempatnya dimana sehingga menyulitkan bagian 

pembayaran tagihan menemukannya dan mempersiapkan pada saat pembayaran. 

 Menyelesaikan masalah di atas bisa dilakukan dengan setiap pembayaran 

harus dilakukan sesuai dengan jatuh tempo yang telah disepakati bersama agar 

tidak terjadinya blokir oleh supplier dan selalu rekonsiliasi antara catatan utang 

perusahaan dengan catatan utang supplier agar meminimalisir kehilangan faktur 

sehingga semuanya dapat berjalan dengan prosedur yang telah dibuat. Jika 

pembayaran belum bisa dilakukan sebaiknya diinfokan ke pelanggan alasan 

tagihan pelanggan belum bisa dibayar sehingga pelanggan bisa mendapatkan 

kepastian kapan tagihan mereka dibayarkan. 

 Dokumentasi yang baik harus dilakukan diawal pada saat AP booking input 

faktur tersebut. Faktur yang sudah terinput bisa di filling dan diberikan kode AP 

voucher dan tanggal input faktur tersebut karena sebelumnya hanya diberikan 

tanggal booking invoice sehingga pada saat faktur tersebut dicari, bagian 

pembayaran bisa menemukannya sebagai dokumen pendukung saat manajer 

melakukan pengecekan transaksi pembayaran dan jumlah pembayarannya. 

Bagian Treasury juga harus membuat master data untuk tagihan yang sudah 

dibayarkan agar pada saat dokumen dibutuhkan atau pada saat audit, dokumen 

bisa ditemukan dan tidak menghambat proses audit tahunan. 

 

b. Retur Pembelian 

 Retur pembelian pada PT. Cipta Mortar Utama sudah sesuai dengan 

prosedur yang berlaku dan pada retur pembelian tidak pernah terjadi masalah 

yang besar dan mengganggu proses tagihan. Hal ini dikarenakan pada saat 

penerimaan barang yang dikirimkan oleh supplier, bagian gudang atau user selalu 

melakukan pengecekan apakah barang sudah sesuai atau belum. Jika belum sesuai 

maka barang akan langsung dikembalikan bersamaan dengan surat jalan yang 

belum ditandatangani sehingga supplier maupun perusahaan tidak perlu 

menerbitkan retur pembelian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan evaluasi data yang telah dilakukan terhadap 

flowchart dalam penelitian ini, maka dapat diambil beberapa simpulan dan saran 

sebagai berikut: 

 

Kesimpulan 

Sesuai dengan uraian-uraian di atas hasil analisis dan wawancara yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

Siklus pendapatan pada PT. Cipta Mortar Utama dilakukan mulai dari 

diterimanya purchase order (PO) dari pelanggan, membuat pesanan, mengirimkan 

pesanan, melakukan tagihan sampai menerima pembayaran atas penjualan kredit. 
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Retur penjualan pada PT. Cipta Mortar Utama juga dilakukan jika barang yang dikirim 

rusak atau tidak sesuai dengan pesanan, barang yang diretur bisa diproduksi kembali 

sehingga tidak menimbulkan limbah pencemaran lingkungan. 

Siklus pengeluaran pada PT. Cipta Mortar Utama dilakukan dengan proses 

pembuatan Purchase Requisition (PR) dari user yang membutuhkan barang, 

dibuatkannya PO oleh bagian pembelian, user membuat good receipt (GR) dan 

menandatangani surat jalan sampai dengan supplier mengirimkan tagihan kepada 

perusahaan. Retur pembelian pada PT. Cipta Mortar Utama jarang terjadi karena jika 

supplier mengirimkan barang yang rusak atau tidak sesuai dengan yang dipesan 

maka user akan mengembalikan barang dan tidak menandatangi surat jalan tersebut. 

Penerapan siklus pendapatan pada PT. Cipta Mortar Utama sudah sesuai 

prosedur, namun pada fungsi penagihan masih terdapat kelemahan karena proses 

tagihan masih dilakukan manual dan tidak diberikannya database sehingga proses 

penagihan membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses retur penjualan juga 

mengalami kelemahan pada keadaan yang sesungguhnya terjadi karena prosedur 

yang dilakukan oleh perusahaan tidak dijalankan dengan baik bahkan kelaur dari 

prosedur yang telah dibuat. Akibat dari tidak dijalankan prosedur tersebut 

perusahaan mendapatkan kerugian karena barang retur yang seharusnya bisa 

diproduksi kembali menjadi rusak dan menimbulkan beban biaya angkut. 

Penerapan siklus pengeluaran pada PT. Cipta Mortar Utama sudah sesuai 

prosedur yang berlaku, tetapi pada pembelian kredit sering terjadinya dokumen 

hilang karena pencatatan serah terima dokumen yang masih kurang lengkap, dan 

dokumen yang sudah di input dimasukkan kedalam plastik dengan keterangan yang 

kurang jelas sehingga jika dokumen dibutuhkan akan sangat sulit mencarinya. 

 

Saran 

Siklus pendapatan pada PT. Cipta Mortar Utama pada fungsi penagihan 

sebaiknya diberikan akses komputer dan data rekening customer agar dapat 

melakukan tugas sesuai dengan fungsinya. Pada retur penjualan, bagian gudang harus 

mengikuti prosedur yang berlaku di PT. Cipta Mortar Utama. Perusahaan juga bisa 

memberikan sanksi atau teguran atau perusahaan juga dapat mengganti karyawan 

bagian gudang dengan karyawan lain yang lebih jujur dan bertanggung jawab, 

kompeten, dan ahli dalam bidang gudang dan tidak harus mengeluarkan tambahan 

biaya angkut. 

Siklus pengeluaran pada PT. Cipta Mortar Utama pada manual log book harus 

dikuatkan kembali di setiap divisi karena hal ini sangat membantu pekerjaan dalam 

prosedur pembelian kredit sehingga tidak terjadi ketidaksesuaian data antara user 

dan bagian AP Booking. Bagian Treasury juga harus menginformasikan ke pelanggan 

untuk meminimalisirkan keluhan pelanggan atas pembayaran yang belum dilakukan. 

Masalah dokumentasi faktur yang sudah di input, hal ini bisa dibantu oleh manajer AP 

& Treasury untuk selalu mengingatkan agar filling dilakukan dua jam sebelum jam 

kantor selesai. Staf AP Booking sendiri juga harus membuat jadwal di kalender email 
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atau lainnya sebagai pengingat untuk melakukan filling sehingga faktur tidak 

menumpuk pada saat akhir bulan. 
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